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 This study was conducted to ascertain the impact of applying 
various concentrations of exogenous salicylic acid (AS) and 
its application durations on Talinum paniculatum's 
chlorophyll content. This study used a complete randomized 
design of 2 factors, such us various concentrations (e.g., 0, 
25, 50, 100, and 200 µM) and application durations (e.g., 1 
and 2 weeks) of AS with three replications in each treatment 
group. Elicitation was performed on stem cuttings of T. 
paniculatum aged 41 days after planting where the cuttings 
already had enough leaves. Data analysis with variant testing 
and continued with Tukey's test at the level of 5%. The 
results of the variant test showed elicitation with AS had a 
significant effect on the photosynthetic content of T. 
paniculatum leaves.   The application of 0-200 µM AS for one 
and two weeks improved the amount of total, a, and b 
chlorophyll. Chlorophyll content increased with increasing 
AS concentration. Application of AS for 1 week increased 
chlorophyll content at all concentrations compared to two 
weeks of application. Finally, this study recommends using 
50 μM AS for one week to increase the chlorophyll content of 
T. paniculatum leaves.  
 
Keywords: Chlorophyll, Talinum paniculatum, Ginseng Jawa,  
                        Salicylic Acid 

Correspondence  
Arif Yachya 
e-mail: arif@unipasby.ac.id 

 

 

 
PENDAHULUAN  

Saat ini konsumsi sayuran berdaun hijau semakin meningkat, terutama sebagai 
penyeimbang meningkatnya jumlah penyakit degeneratif. Beberapa senyawa bioaktif 
terkandung pada sayuran, yaitu vitamin, mineral, antioksidan, serta pigmen (klorofil dan 
karotenoid) (Limantara et al., 2015). Salah satu tanaman obat yang daunnya dikonsumsi 
masyarakat lokal sebagai sayuran tumis adalah ginseng jawa (Talinum paniculatum 
Gaertn.). Daun T. paniculatum tebal berdaging dan bewarna hijau sebagai tanda kaya 
akan klorofil. Pada tumbuhan, klorofil berperan penting sebagai pigmen utama 
fotosintesis. Pigmen ini berfungsi menangkap energi cahaya matahari. Pada umumnya 
klorofil tersusun bersama karotenoid (pigmen fotosintetik aksesori) dalam kompleks 
pigmen-protein dengan warna yang spesifik untuk setiap daun tanaman dan bahkan 
digunakan sebagai parameter kematangan, kualitas, dan kesegaran tanaman pangan 
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(Ošťádalová et al., 2014). 
Kehadiran pigmen klorofil menunjukkan tingkat kandungan besi dan magnesium 

di daun, karena keduanya diperlukan untuk sintesis klorofil (Kroh & Pilon, 2020; Scheer, 
2022). Kandungan kedua unsur tersebut dapat digunakan sebagai agen terapi untuk 
pengobatan penyakit defisiensi besi dan magnesium. Kandungan magnesium juga 
menandakan tingkat antioksidan yang terkandung didalam organ tanaman. Hal tersebut 
dikuatkan dari hasil penelitian Negreanu-Pirjol et al. (2020), kandungan magnesium 
yang tinggi pada alga hijau berkorelasi dengan tingginya kadar antioksidan total. Ahmed 
et al. (2020) melaporkan senyawa bioaktif ekstrak biji Syzygium cumini, yaitu klorofil a, 
b dan karotenoid menunjukkan kapasitas antioksidan total yang signifikan, sehingga 
dapat menjadi sumber antioksidan alami yang potensial dalam bidang kedokteran dan 
produksi pangan. Sampai saat ini belum pernah dilakukan suatu usaha meningkatkan 
kandungan klorofil daun T. paniculatum. Rekayasa peningkatan zat aktif lebih ditujukan 
pada umbi akar T. paniculatum yang kaya akan saponin. Selama ini, petani menjual 
sayuran daun T. paniculatum dengan kandungan pigmen klorofil yang terbentuk secara 
alami, sehingga kandungan pigmen klorofil yang terbentuk antar tanaman bervariasi. 
Akhirnya, perbedaan tersebut berpengaruh pada harga jual, minat dan nilai nutrisi 
sayuran daun T. paniculatum. Menurut Amagai et al. (2022), warna dan kualitas nutrisi 
sayuran secara langsung mempengaruhi pilihan konsumen, selanjutnya mempengaruhi 
nilai komersial produk sayuran. Oleh karena itu, untuk meningkatkan penghasilan 
petani dan tingkat kesehatan pengonsumsi sayuran daun T. paniculatum, maka perlu 
dilakukan suatu usaha meningkatkan kandungan pigmen klorofilnya.   

Penelitian ini dilakuan untuk mengetahui pengaruh aplikasi berbagai konsentrasi 
asam salisilat (AS) eksogen dan durasi aplikasinya terhadap  kandungan pigmen klorofil 
T. paniculatum. Diketahui, AS merupakan elisitor hormonal yang mengatur berbagai 
proses fisiologi pada tahap pertumbuhan dan perkembangan tumbuhan (Bektas & 
Eulgem, 2015). Penyemprotan asam salisilat sebesar 1,5 mM pada daun secara nyata 
dilaporkan meningkatkan kandungan pigmen klorofil (a, b dan total) daun Lettuce 
(Lactuca sativa) (Youssef et al., 2017).  Pada salinitas terendah (0,30dSm−1), aplikasi 
daun 1,0mM AS pada lettuce meningkatkan kandungan klorofil dan stomata berturut-
turut 35,6% dan 22,6% dan pada 2,0mM AS memberikan peningkatan kedua parameter 
berturut-turut 10,4% dan 8,2% dibandingkan kontrol (0 mM AS) (Kiremit, 2023). 
Aplikasi 600 µM AS dengan kalium (69 mg/5 kg tanah) meningkatkan kandungan 
klorofil a (72,7%), klorofil b (115,7%) dan kandungan klorofil total (88,4%) dalam 
bayam di bawah cekaman kekeringan (Gilani et al., 2020). Pada penelitian ini, variasi 
konsentrasi AS yang digunakan, yaitu 0, 25, 50, 100 dan 200 µM yang diaplikasikan 
secara foliar selama 1 dan 2 minggu. Hasil dari penelitian ini adalah dosis dan durasi 
aplikasi terbaik AS untuk peningkatan kandungan klorofil sayuran daun T. paniculatum, 
selanjutnya informasi tersebut harapannya dapat digunakan petani untuk menghasilkan 
produk sayuran daun T. paniculatum yang berkualitas. 
 
METODE 

Penelitian ini menggunakan rancangan acak lengkap 2 faktor, yaitu lama waktu 
aplikasi (7 dan 14 hari)  dan konsentrasi elisitor asam salisilat (AS) (0; 25; 50; 100 dan 
200 µM). Setiap kelompok perlakuan mendapatkan pengulangan 3 kali. Tempat 
pengerjaan di rumah kaca Program Studi Biologi Universitas PGRI Adi Buana (Unipa). 
Peralatan yang digunakan, yaitu handsprayer, peralatan gelas laboratorium, neraca 
analitik, spektrofotometer UV-Vis. Bahan yang digunakan, yaitu stek batang T. 

https://www.mendeley.com/catalogue/0e9c6a4b-1863-30f5-9976-9ebc63f9e517
https://www.mendeley.com/catalogue/0e9c6a4b-1863-30f5-9976-9ebc63f9e517
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paniculatum (koleksi Program Studi Biologi Unipa), etanol 98 %, kertas saring,  polibag 
(20x20 cm), media tanam dan pupuk NPK.   

Penelitian ini memiliki beberapa tahapan kerja sebagai berikut:  
1. Penyiapan media tanam, tersusun dari campuran tanah taman, sekam bakar dan 

pupuk kandang (2:1:1). Media tanam ditempatkan dalam polybag.  
2. Kultivasi tahap I, bertujuan menghasilkan biomassa daun yang maksimal. 

Kultivasi dilakukan selama 40 hari setelah tanam (HST). Kondisi pencahayaan, 
temperatur dan kelembaban udara sesuai dengan kondisi lingkungan di rumah 
kaca. Penyiraman menggunakan air sumur 3 hari sekali dengan volume 500 
ml/polibag. Pemupukan dilakuan pada umur 20 HST dengan 200 mL larutan 
pupuk NPK (16-16-16) 3% (w/v) yang diaplikasikan dengan pengkocoran.  

3. Kultivasi tahap II, bertujuan meningkatkan kandungan zat aktif daun, yaitu 
pigmen klorofil. Elisitasi dilakuan saat tanaman berumur 41 HST. Elisitasi 
dilakukan selama 7 dan 14 hari pada konsentrasi 0; 25; 50; 100 dan 200 µM AS. 
Aplikas AS secara foliar dengan penyemprotan menggunakan handsprayer. 
Setiap tanaman uji disemprot sebanyak 40 kali untuk memastikan setiap helai 
daun basah akan larutan AS. Waktu penyemprotan pada pagi hari (jam 07-09.00).  

4. Koleksi data. Koleksi data dan pengukurannya dilakukan setelah tahap elisitasi. 
Data yang diperoleh adalah kandungan zat aktif daun, yaitu kandungan klorofil. 
Analisis klorofil menurut Wintermans & De Mots (1965).  
 

Analisis data pada penelitian ini menggunakan uji varian dan bila ada perbedaan, 
maka dilanjutkan uji Tukey’s pada taraf 5%. Pengolahan data dilakukan dengan bantuan 
Program IBM Statistik SPSS 26. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Morfologi tanaman stek T. paniculatum dengan perlakuan elisitasi menggunakan 

AS ditunjukkan pada Gambar 1. Hasil analisis varian menunjukkan, bahwa elisitasi 
dengan AS berpengaruh signifikan pada kandungan fotosintesis daun T. paniculatum 
(Gambar 2).   
 

 

 

 

 
 
 
Gambar 1. Tanaman stek ginseng Jawa umur 40 HST yang siap mendapatkan aplikasi elisitasi 

dengan penyemprotan AS (0; 25; 50; 100 dan 200 µM) selama 1 sampai 2 minggu. 
 
Aplikasi AS selama 1-2 minggu berdampak positif pada kandungan pigmen 

klorofil a (chl a), b (chl b) dan total (chl tot). Penyemprotan 25-200 µM AS menunjukkan 
hasil peningkatan signifikan kandungan klorofil dibanding kontrol (0 µM AS). 
Kandungan klorofil meningkat seiring dengan  peningkatan konsentrasi AS. Hasil yang 
sama, yaitu peningkatan chl a, chl b dan chl tot dilaporkan oleh Naz et al. (2022) pada 
tanaman kacang polong (Pisum sativum) dibawah cekaman garam yang mendapatkan 
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perlakuan daun 1-3 µM AS. Arruda et al. (2023) melaporkan penyemprotan 1,7 mM AS 
pada daun dapat meningkatkan sintesis pigmen fotosintesis tanaman jambu mete kerdil 
(umur 280 hari setelah tanam) yang mendapat perlakuan cekaman garam (lebih dari 0.4 
dS m−1) . Perlakuan daun dengan 140 mg.L-1 AS selama 1-2 minggu juga dilaporkan 
meningkatkan kandungan klorofil (a,b dan total) tanaman pangan (Zea mays) dibawah 
kondisi tercukupi maupun kekurangan air (Shemi et al., 2021). Penyemprotan secara 
foliar 0,07 g.L-1 AS juga dilaporkan meningkatkan kandungan pigmen klorofil Pistacia 
chinensis (Song et al., 2020). 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 2. Efek perlakuan daun dengan asam salisilat (0, 25, 50, 100 dan 200 µM) selama 1-2 

minggu terhadap pigmen fotosintesis: (A). klorofil a, (B). klorofil b, dan (C). klorofil 
total tanaman ginseng Jawa umur 40 HST.  
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Pada penelitian ini, penyemprotan AS selama 1 dan 2 minggu dapat 
menyebabkan akumulasi AS di daun, selanjutnya menimbulkan perbedaan tingkat stres 
dan kandungan klorofil antara keduanya. Bagaimanapun tren kandungan klorofil kedua 
perlakuan tersebut menunjukkan peningkatan, artinya elisitasi dengan AS belum 
mengganggu pertumbuhan T. paniculatum. Tingkat akumulasi AS di daun T. paniculatum 
diduga masih pada kisaran AS konsentrasi rendah,  sehingga tingkat stres yang ditimbul 
kannya masih pada tataran stres aklimatisasi. MenurutLi et al. (2022) , meskipun AS 
juga dapat menyebabkan stres oksidatif, pada umumnya perlakuan AS konsentrasi 
rendah memiliki efek  mendorong pertumbuhan, sebaliknya AS konsentrasi tinggi 
berdampak negatif pada pertumbuhan. 

Selain konsentrasi AS, peningkatan klorofil dapat juga berhubungan dengan 
kemampuan AS dalam menstabilkan pigmen klorofil dan mereduksi klorosis. Diketahui, 
AS merupakan elisitor hormonal yang mengatur berbagai proses fisiologi pada tahap 
pertumbuhan dan perkembangan tumbuhan (Bektas & Eulgem, 2015).  Penyemprotan 
AS mereduksi klorosis dan meningkatkan pigmen klorofil (chl a dan chl b) dan 
antosianin daun parsley (Petroselinum crispum) dibawah perlakuan Pb dibandingkan 
pada perlakuan Pb saja Alamer & Fayez. (2020) . Efek positif juga dilaporkan oleh 
Rastegar et al. (2022), pemberian Ca (2%) dan  AS (0,01%) pada daun tanaman brokoli 
hijau sebelum panen dapat menunda efek senesensi bunga brokoli yang bernilai  
komersial, antara lain penurunan berat, degradasi klorofil dan senyawa antioksidan, dan 
juga meningkatkan aktivitas enzim yang berdampak positif untuk menjaga kualitas 
bunga brokoli selama penyimpanan di suhu dingin.  

Pada akhirnya, hasil penelitian ini merekomendasikan aplikasi 200 µM AS secara 
foliar selama 1 minggu untuk meningkatkan kandungan klorofil tanaman ginseng jawa 
(T. paniculatum) yang berumur 40 HST. Diperolehnya sayuran daun ginseng jawa (T. 
paniculatum) yang berkualitas yaitu dengan kandungan klorofil yang tinggi, diharapkan 
dapat berimbas pada pendapatan petani dan tingkat kesehatan pengonsumsi sayuran 
daun ginseng jawa (T. paniculatum). Warna dan kualitas nutrisi sayuran secara langsung 
mempengaruhi pilihan konsumen, selanjutnya mempengaruhi nilai komersial produk 
sayuran (Amagai et al., 2022). Hasil penelitian ini juga berdampak positif pada 
pengembangan ilmu pengetahuan yaitu pada kajian fisiologi tumbuhan. Khususnya pada 
tema peran teknik elisitasi dalam meningkatkan produk metabolit tumbuhan. Selain itu, 
juga menambah daftar efektifitas  dari AS sebagai elisitor. 

 
SIMPULAN  

Aplikasi asam salsilat pada konsentrasi 0-200 µM dan durasi aplikasinya, yaitu 1 
dan 2 minggu secara foliar berpengaruh positif terhadap kandungan pigmen klorofil 
daun T. paniculatum.  Kandungan klorofil meningkat seiring dengan  peningkatan 
konsentrasi AS. Aplikasi AS selama 1 minggu meningkatkan kandungan klorofil di semua 
konsentrasi dibandingkan aplikasi 2 minggu. Konsentrasi AS terbaik untuk peningkatan 
kandungan klorofil daun T. paniculatum adalah 50 µM yang diaplikasikan selama 1 
minggu.  
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